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ABSTRAK

Manajemen laba telah menjadi masalah serius dikalangan akuntan, profesional keuangan, dan akademisis
selama dekade terakhir. Manajemen laba sangat penting sebagai upaya yang dilakukan pihak manajemen untuk
melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan pihak
perusahaan yang terkait. Penelitian ini melihat perencanaan pajak, kualitas audit, dan kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021. Ada 17 perusahaan dipilih sebagai sampel penelitian dan
diamati selama 5 (lima) tahun, sehingga total observasi adalah 85 data perusahaan. Regresi liniar berganda
adalah metode analisis data yang digunakan. Dalam penelitian ini menemukan hasil (1) Perencanaan pajak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, (2) Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
(3) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat diterapkan pada semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bukan hanya pada
perusahaan manufaktur saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
tentang praktik manajemen laba sehingga pihak manajemen dapat merancang mekanisme perusahaan dengan
baik dan menghindari pelanggaran pajak.

Kata kunci: Perencanaan Pajak; Kualitas Audit; Kepemilikan Institusional; Manajemen Laba

ABSTRACT

Earnings management has become a serious issue among accountants, financial professionals, and academics
over the past decade. Earnings management is crucial as it involves management's intervention in the
preparation of financial statements to benefit the associated company. This study examines the impact of tax
planning, audit quality, and institutional ownership on earnings management. The research sample consists of
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2021. A total of 17 companies
were selected as samples and observed over a period of 5 years, resulting in a total of 85 company observations.
Multiple linear regression is used as the data analysis method. The study finds that (1) tax planning has an
effect on earnings management, (2) audit quality does not affect earnings management, and (3) institutional
ownership does not affect earnings management. The results of this study are expected to be applicable to all
companies listed on the Indonesia Stock Exchange, not just manufacturing companies. The aim of this research
is to enhance understanding and knowledge about earnings management practices so that management can
design effective company mechanisms and avoid tax violations.
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I. PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur adalah suatu rangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan proses produksi

untuk menjadi barang setengah jadi sampai menjadi barang jadi kemudian dijual. Dalam perusahaan
manufaktur ada beberapa yang terindikasi dalam melakukan praktik manajemen laba yang dimana
dapat diketahui dari laporan keuangan yang sudah di audit oleh auditor. Laporan keuangan sangat
diperlukan dalam pelaporan pajak dimana dapat dijadikan informasi — informasi mengenai dasar
pengenaan pajak oleh wajib pajak badan supaya tidak melakukan praktik penghindaran pajak secara
illegal.

Terdapat beberapa perusahaan manufaktur menggunakan manajemen laba untuk
memaksimalkan keuntungan yang di peroleh dengan meminimalisirkan dalam pembayaran pajaknya.
Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan melakukan perencanaan pajak. Dengan demikian
kualitas audit dianggap dapat menunjukkan kepada pemilik institusional bahwa perusahaan telah
melakukan perencanaan pajak sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan di Indonesia.

Dalam kasus PT. Coca-Cola Indonesia (CCI) pada tahun 2015 terdapat indikasi penggelapan
pajak dalam manajemen laba. Diduga PT CCl mengakali pajak yang menyebabkan kekurangan
pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Menurut penyelidikan yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) bahwa Kementrian keuangan menemukan adanya peningkatan biaya yang
signifikan pada tahun itu. Penghasilan kena pajak berkurang karena biaya yang tinggi sehingga
menyebabkan pembayaran pajak menjadi lebih rendah termasuk dalam biaya iklan untuk produk
minuman coca cola menelan biaya sebesar Rp. 566,84 milliar yang mengakibatkan turunnya
penghasilan kena pajak yang total penghasilan kena pajak nya senilai Rp 603,48 miliar. Sementara
penghasilan kena pajak menurut perhitungan CCI hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan demikian DJP
menghitung selisih pajak penghasilan (PPh) CCI Rp 49,24 miliar. Beban biaya ini sangat
mencurigakan bagi DJP dan mendorong mereka untuk melakukan praktik manajemen laba dalam
mengurangi pajak. Kasus lain terkait manajemen laba di masa sekarang menjadi kasus yang umum
terjadi di beberapa perusahaan besar yang ada di Indonesia. Pada tahun 2017 PT Tiga Pilar Food Tbk
(AISA) sebagai salah satu perusahaan manufaktur di sub sektor makanan dan minuman yang diduga
telah terjadi penggelembungan senilai Rp 4 triliun oleh manajemen lama pada laporan keuangan
perusahaan, hasil investigasi berbasis fakta yang dihasilkan oleh Ernst & Young Indonesia (EY)
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kepada manajemen baru AISA yang tertanggal 12 Maret 2019 dengan dugaan penggelembungan yang

terjadi pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Laporan keuangan Tiga Pilar
periode 2017 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) RSM International dipersoalkan oleh
manajemen baru yang mengambil alih perseroan pada Oktober 2018. Hasil investigasi terhadap
laporan keuangan tersebut menyatakan bahwa adanya temuan terhadap dugaan penggelembungan
pada pos akuntansi senilai Rp 4 triliun serta beberapa dugaan lain.

Teori agensi dapat membantu menjelaskan muncul nya manajemen laba. Teori keagenan yang
pertama kali diungkapkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa manajer akan mencari
kesempatan untuk meningkatkan kesejahteraan personal di atas kepentingan pemilik perusahaan.
Tindakan manajer tersebut dapat memicu terjadinya biaya keagenan (agency cost). Konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham diminimumkan dengan suatu mekanisme
pengawasan yang dapat mensejajarkan kepentingan- kepentingan yang terkait tersebut. Munculnya
mekanisme pengawasan tersebut akan menimbulkan biaya (biaya agensi). Biaya agensi yang
dikeluarkan oleh pemegang saham sehingga mengurangi laba yang dhasilkan dan berakibat pada
penurunan kinerja perusahaan. Jadi, adanya konflik agensi harus diminimalisasi dengan berbagai
strategi agar kinerja perusahaan tinggi. (Gunawan, 2021).

Manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuantungan pemilik sebagai
agen dan akan dibayar sesuai kontrak. Beberapa dampak dari manajemen laba termasuk perencanaan
pajak tidak terlalu dapat memanipulasi laporan keuangan. Menurut Rioni & Junawan (2021),
perencanaan pajak adalah proses mengatur usaha wajib pajak sehingga utang pajak, baik PPh badan
maupun beban pajak lainnya menjadi seminimal mungkin. Hal ini dilakukan untuk mematuhi
peraturan pajak yang berlaku dan dilegalkan oleh pemerintah. Faktor yang kedua adalah kualitas audit
merupakan komponen tambahan yang mempengaruhi manajemen laba. Audit menggunakan pihak luar
untuk memverifikasi informasi antara pemegang saham dan manajer. Oleh karena itu kualitas audit
sangat penting bagi auditor selama proses pengauditan. Auditor memiliki berbagai kualitas untuk
memeriksa laporan keuangan. Apabila audit yang berkualitas tingga dapat mencegah manajemen laba
dan jika pelaporan yang tidak akurat ditemukan dan diungkapkan maka reputase manajemen akan
hancur dan nilai perusahaan akan turun (wijayanti, et., al 2021). Kesempatan manajemen dalam

merekayasa laba dapat diminimalisir dengan meningkatkan pengawasan perusahaan melalui auditor

Arianti & Siarwi, 2024
DOI: 10.37478/als.v14i02.4488

M’s’s e-ISSN 2722-632w

¢



SCIENTIFIC JOURNAL OF ECONOMICS, MANRGEMENT, BUSINESS, AND ACCOUNTING
e-journal.uniflor.ac.id/indexsphp./analisis  V0L. 14 NO. 02 YEAR OF 2024

PUBLISHED BY.
A FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS FLORES UNIVERSITY

independen. Kehadiran auditor yang berkualitas dalam perusahaan dapat bertindak sebagai mekanisme

pemantauan yang kuat bagi manajemen dan berfungsi untuk menyampaikan sinyal positif ke pasar.
Auditor yang berkualitas juga dianggap memainkan peran penting dalam mengurangi konflik
keagenan. Pelaporan keuangan yang andal yang dijamin oleh auditor yang berkualitas dapat
meningkatkan akuntabilitas manajemen dan menjadi alat yang efektif bagi pemegang saham untuk
memantau tugas manajemen (Indarti & Widiatmoko, 2021). Kualitas auditor dapat diukur
menggunakan ukuran KAP. Ukuran KAP menujukkan sikap auditor yang independen dan professional
sehingga meminimalisir pihak manajemen untuk mengintervensi pendapat dan opini auditor. (Agustin
& Widiatmoko, 2022).

Sedangkan untuk kepemilikan institusional termasuk saham perusahaan yang dimiliki lembaga
atau institusi adalah komponen terakhir yang mempengaruhi manajemen laba. Proses penyusunan
laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh jumlah persentase saham yang dimiliki oleh sebuah institusi.
Ada kemungkinan bahwa akrualisasi akan terjadi sesuai kepentingan manajemen (Erawati & Lestari,
2019). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syofnita, et al., (2019) menemukan bahwa
perencanaan pajak dan kepemilikan institusional mempengaruhi manajemen laba. Sementara itu,
penelitian oleh Traigan & Saragih (2020); Prasetyo, et. al (2019) menemukan jika kualitas audit dapat
mempengaruhi manajemen laba.

Terdapatnya perbedaan dari hasil peneliti-peneliti sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini untuk membuktikan bukti empiris serta menyempurnakan teori penelitian
yang ada yaitu disini peneliti menambahkan variabel independen yaitu kualitas audit. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh perencanaan pajak, kualitas
audit dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi peneliti-peneliti selanjutnya serta menambah pengetahuan bagi pihak

manajemen perusahaan dan investor mengenai variabel yang terdapat dalam penelitian ini.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Agensi
Supriyono (2018:63), konsep keagenan membahas hubungan antara agen dengan principal.

Karena mereka memiliki kemampuan untuk membuat keputusan, sehingga principal bergabung untuk
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tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Perjanjian manajemen/agen, untuk bertindak atas nama

pemilik/principal disebut keagenan. Informasi diperiksa oleh pemilik atau principal, dan agen
melakukan pengambilan keputusan dan manajemen. Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan
dengan teori agensi. Sebagai agen, manajer secara moral dapat bertanggungjawab untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemiliknya (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh
kompensasi sesuai kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam
perusahaan dimana masing-masing berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat
keuntungan yang diharapkan. Di lain sisi bahwa konflik akan timbul ketika terjadi pemisahan
kepemilikan dikarenakan tindakan yang dilakukan pengelola tidak sesuai dengan keinginan
pemiliknya. Salah satu mekanisme yang dapat mengatasi masalah keagenan ini adalah mekanisme
good corporate governance yaitu pada mekanisme kepemilikan institusional yaitu saham yang dimiliki

oleh pihak institusi termasuk asuransi bank, perusahaan investasi atau institusi lainnya.

2.2 Manajemen Laba

John, Subramanyam, & Halsey (2015) menyatakan bahwa hasil akuntansi akrual yang paling
menantang adalah manajemen laba. Campur tangan dalam pelaporan keuangan dengan tujuan
menguntungkan diri sendiri juga dikenal sebagai manajemen laba. Manajemen laba didorong oleh
motivasi seperti bonus, utang, pajak, penjualan saham, pergantian direksi, dan politik. Manajemen laba
pajak berarti mentransfer uang dari masyarakat ke kas negara tanpa memperoleh keuntungan secara
langsung yang sifatnya memaksa yang dilegalkan oleh pemerinta dan digunakan untuk biaya-biaya
umum (Mardiasmo, 2019). Sebaliknya, menurut Sulistyanto (2018:44), manajemen melakukan
tindakan untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan meningkatkan atau mempertahankan
kinerja atau keadaan keuangan perusahaan dengan memanipulasi metode akuntansi dan mengelabuhi
stakeholder.

Praktik manajemen laba ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, apakah itu legal atau ilegal.
Perusahaan melakukan ini dengan beberapa alasan yaitu untuk mengurangi pembayaran pajak dengan
melaporkan laba yang rendah. Namun, perusahaan perlu menyajikan kinerja keuangan yang baik untuk
menarik para investor, sehingga setiap tahunnya perusahaan akanmembuat dua versi laporan keuangan
berdasarkan prinsip akuntansi pada umumnya dan laporan keuangan yang dihitung berdasar ketentuan

perpajakan yang berlaku sesuai Undang-Undang. Praktik manajemen laba harus mematuhi peraturan
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dan hukum yang berlaku. Praktik yang melanggar hukum dapat menghadapi konsekuensi serius

termasuk sanksi, tuntutan hukum, dan kerugian reputasi perusahaan. Perekayasaan laporan keuangan
telah menjadi isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak-pihak
yang berkepentingan, sehingga berakibat informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Penggunaan pengukuran atas dasar akrual sangat penting
untukdiperhatikan dalam mendeteksi ada tidaknya manajemen laba dalam perusahaan. Total akrual
dapat dibebankan menjadi dua bagian yaitu (1) nondiscretionary accruals adalah bagian akrual yang
terjadi seiring dengan perubahan dari aktivitas perusahaan dan sewajarnya ada dalam proses
penyusunan laporan keuangan dan (2) discretionary accruals adalah bagian akrual yang merupakan
manipulasi data akuntansi yang berasal dari earnings management yang dilakukan manajer
(Permatasari, et.al. 2024).

2.3 Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Tax planning adalah faktor pertama dalam pengelolaan pajak, menurut Suandy (2017:7). Pada
saat ini, perencanaan pajak berarti mengatur pelaku usaha atau kelompok usaha yang wajib pajak untuk
mengurangi utang pajak, baik PPh maupun beban pajak lainnya. Perencanaan pajak, juga disebut
sebagai tax planning, yang dilegalkan oleh pemerintah menurut peraturan pajak yang ditetapkan.
Dengan demikian, satu-satunya cara yang dapat digunakan oleh Wajib Pajak untuk meningkatkan
pembayaran pajaknya adalah dengan merencanakan pajak melalui penghindaran pajak. Oleh
karenanya, manajer dalam pengambilan keputusan dapat mempertimbangkan alternatif penghematan
pajak secara konsisten. Jika suatu bisnis bisa melakukan perencanaan pajak dengan tujuan untuk
mengubah jumlah pajak yang harus dibayar, dapat terjadi praktik manajemen laba.

Berdasarkan pengertian di atas maka perencanaan pajak melalui penghindaran pajak merupakan
satu-satunya cara legal yang dapat ditempuh oleh Wajib Pajak dalam rangka mengefisiensikan
pembayaran pajaknya. Dalam hal ini tentunya sangat tergantung kepada para manajer, sampai sejauh
mana para manajer tersebut mewaspadai secara konstan alternatif- alternatif penghematan pajak pada
setiap tindakan yang akan diambilnya. Jika perusahaan melakukan perencanaan pajak dengan tujuan
untuk mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar, maka hal tersebut dapat memicu praktik
manajemen laba. (Permatasari, et., al. 2024).
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2.4 Kualitas Audit

Tandiontong (2015:225) mengatakan bahwa kualitas audit adalah kemampuan dan keinginan

auditor untuk menemukan, melaporkan, dan menunjukkan kekeliruan dalam penggunaan laporan
keuangan. Ukuran KAP merupakan komponen yang menentukan tinggi rendahnya kualitas audit.
Perusahaan berharap memiliki KAP yang lebih besar, seperti KAP Big 4 akan memiliki pula kualitas
audit yang tinggi. Keahlian auditor untuk menemukan kekeliruan atau kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan disebut sebagai kualitas audit. Kualitas audit merujuk pada kemampuan auditor
untuk mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. Hal ini
dikarenakan auditor yang memiliki kualitas audit yang tinggi dapat mempersempit ruang gerak
perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba, dengan demikian perusahaan yang diawasi oleh
auditor dengan kualitas audit yang tinggi kemungkinan lebih kecil melakukan praktik manajemen laba.
(Permatasari, et., al. 2024).

Peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa kualitas audit dapat mempengaruhi praktik
manajemen laba karena auditor yang berkualitas tinggi dapat mempersulit perusahaan untuk
menerapkan praktik manajemen laba, sehingga perusahaan yang diawasi oleh auditor berkualitas

tinggi lebih mungkin tidak menerapkan praktik manajemen laba.

2.5 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional ialah jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dalam suatu
perusahaan. Kepemilikan Institusional memiliki peran dalam mengawasi perilaku oportunis manajer
sehingga manajemen akan berhati-hati dalam menjalankan usahanya dan investor dapat memilih
investasi yang positif (Pebriyani & Lahaya, 2023). Kepemilikan institusional merupakan saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, dan kepemilikan institusi lain yang diukur dalam persentase jumlah kepemilikan
institusional terhadap jumlah saham keseluruhan. Tingkat saham institusional yang tinggi akan
menghasilkan upaya-upaya pengawasan yang lebih intensif sehingga dapat membatasi perilaku
opportunistic manajer, yaitu manajer melaporkan laba secara oportunis untuk memaksimalkan

kepentingan pribadinya. Adanya kepemilikan institusional menyebabkan perilaku manajer lebih
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terkontrol dengan baik oleh pemegang saham eksternal (Wibowo, 2020). Kepemilikan institusional

sangat penting untuk mengawasi manajemen perusahaan karena akan mendorong pengawasan yang
lebih baik karena investasi besar dalam pasar modal yang dilakukan oleh kepemilikan institusional
sebagai agen pengawas, pengawasan ini pasti akan menguntungkan pemegang saham (Erawati &
Lestari, 2019). Kepemilikan institusional juga mencakup saham yang dimiliki oleh bank, asuransi,

perusahaan investasi, dan organisasi lainnya (Bhagat & Bolton, 2019).

2.6 Model Penelitian dan Hipotesis
2.6.1 Manajemen Laba dapat dipengaruhi oleh Tax Planning

Dalam kegiatan operasional perusahaan seringkali perusahaan mengidentikan pembayaran pajak
dengan beban sehingga perusahaan mencari cara untuk meminimalkan beban tersebut sekecil mungkin
agar dapat mengoptimalkan laba yang diperoleh perusahaan. Para manajer perusahaan wajib menekan
biaya seoptimal mungkin guna meningkatkan efisiensi dan efektifitas daya saing suatu perusahaan.
Selain itu manajemen laba merupakan tindakan dalam memperoleh keuntungan dengan cara mengatur
dalam penyusunan laporan keuangan. Perencanaan perpajakan umumnya selalu dimulai dengan
meyakinkan apakah suatu transaksi atau fenomena terkena pajak. Kalau transaksi tersebut terkena
pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau dikurangi jumlah pajaknya, selanjutnya
apakah pembayaran pajak dimaksud dapat ditunda pembayarannya. Untuk mengurangi keuntungan,
pemerintah akan mengurangi beban pajak dan biaya yang dibayarkan, bahwa perusahaan dapat
melakukan upaya untuk mengurangi pajak yang dibayarkan dengan menggunakan perencanaan pajak
untuk mengurangi pengeluarannya. Penjelasan yang diberikan menunjukkan bahwa manajemen laba
perusahaan meningkat sebagai hasil dari perencanaan pajak yang tinggi. Agar menghasilkan laba yang
optimal, manajemen akan mengurangi beban pajak yang dibayarkan sekecil mungkin. Ini akan
menarik investor untuk investasi. Studi sebelumnya oleh Khairunnisa et al. (2020); Erawati & Lestari
(2019), yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak memiliki dampak positif pada manajemen laba.
Semakin tinggi laba yang diterima oleh perusahaan maka akan semakin tinggi perusahaan akan
melakukan perusahaan pajak dengan cara manajemen laba, agar laba yang diperoleh perusahaan

tersebut tidak berkurang.

Arianti & Siarwi, 2024
DOI: 10.37478/als.v14i02.4488



mms e-ISSN 2722-632w
R

SCIENTIFIC JOURNAL OF ECONOMICS, MANRGEMENT, BUSINESS, AND ACCOUNTING
e-journal.uniflor.ac.id/indexsphp./analisis  V0L. 14 NO. 02 YEAR OF 2024

PUBLISHED BY.
A FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS FLORES UNIVERSITY

2.6.2 Manajemen Laba dipengaruhi oleh Kualitas Audit

Kualitas audit mampu menjadi alat pendeteksi eksternal terhadap manipulasi laporan keuangan
yang dilakukan manajemen perusahaan. KAP big four dikatakan lebih ahli dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan dibandigkan KAP non big four (Hasty & Herawaty, 2017). KAP
yang berkualitas serta sikap independensi auditor dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
untuk melakukan tindak oportunis karena sewaktu-waktu tindakannya akan terbongkar oleh auditor
eksternal dan menimbulkan permasalahan. Menurut penelitian Susanti & Margareta (2019), kualitas
audit mempunyai dampak negatif yang signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga dapat diartikan

bahwa ukuran KAP sebagai pengawas laporan keuangan, dapat menghambat manajeman laba.

2.6.3 Manajemen Laba dipengaruhi oleh Kepemilikan Institusional

Dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang
lebih optimal. Pemilik institusional cenderung memiliki sumber daya yang cukup dalam mengawasi
perusahaan yang dimilikinya (Khan, Srinivasan, & Tan 2017; Kusumawardhani & Murdianingrum
2021). Kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar
oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi manajer untuk tidak melakukan perilaku
opportunistic terhadap manajemen laba dengan memperkecil jumlah laba sehingga pajak yang
dibayarkan lebih sedikit, (Wibowo, 2020).

Kepemilikan institusional ditentukan oleh jumlah saham yang dimiliki oleh institusi, seperti
bank, asuransi, perusahaan investasi, dan lainnya (Damayanti & Kusumaningtias, 2018). Semakin
besar kepemilikan institusional sebuah perusahaan, semakin banyak saham yang dimiliki oleh pihak
institusi. Ini dapat membantu mengurangi tindakan manajemen yang oportunistik (Widiatmoko et al.,
2020). Felicya & Sutrisno (2020) menyatakan bahwa investor institusi adalah investor yang cerdas
yang dapat melacak tindakan yang dilakukan manajemen, sehingga mereka tidak mudah ditipu oleh

manajemen.
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Gambar 1. Model Penelitian

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat melalui teknik pengumpulan data berupa
laporan keuangan tahunan yang di unduh melalui www.idx.co.id. Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ialah teknik purposive sampling. Ukuran dalam menentukan kriteria - Kriteria
penarikan sampel tertentu sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 17 Perusahaan. Populasi
penelitian ini terdiri dari 177 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017 — 2021. Adapun kriteria — Kiteria purposive sampling yang digunakan dapat di jelaskan dalam
tabel 1 sebagai berikut:
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No Kriteria Sampel Pelanggaran Akumulasi
Kriteria

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 0 177
(BEI) periode tahun 2017-2021.

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan
dalam website perusahaan (30) 147

atau website Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2017-2021.

3. Perusahaan yang menggunakan mata uang (37) 110
Rupiah selama tahun pengamatan

4, Perusahaan yang tidak delisting dari Bursa (58) 52
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-
2021.

5. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian, selama periode 2017- (12) 40
2021

6. Perusahaan yang tidak berpindah sektor (10) 30
selama tahun pengamatan 2017-2021.

7. Perusahaan yang mengungkapkan data-data (13) 17

yang berkaitan dengan variabel penelitian
dan tersedia secara lengkap pada publikasi
selama periode 2017-2021

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 17
Jumlah sampel penelitian (17 perusahaan x 5 tahun pengamatan) 85

Tahun pengamatan 5
Jumlah data penelitian 85

Table 1. Kriteria Penarikan Sampel

Metode analisis data yang di gunakan adalah dengan menggunakan analisis statistic deskriptif,
uji asumsi klasik, regresi analisis berganda, uji koefisien determinasi (R,) dan uji hipotesis. Adapun
model persamaan regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=oa+ X1+ p2X2+ L3X3+ e
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Variabel Defenisi operasional Indikator Skala
pengukuran

Perencanaan Perencanaan pajak, juga dikenal sebagai tax Net Income ; Rasio
Pajak planning adalah langkah awal dalam Pretax Income (EBIT);;
(X1) melakukan ~ manajemen  pajak  dan

merupakan komponennya (Permatasari et

al., 2024).
Kualitas Audit KAP yang digunakan perusahaan untuk Nilai 1 untuk KAP big four, nilai 0 Nominal
(X2) mengaudit laporan keuangan mereka untuk KAP big non four

(Albert & Widyastuti, 2019)
Kepemilikan Pemegang saham yang memiliki saham Y, saham instutusional Rasio
Institusional dalam suatu perusahaan yang terdiri dari Y saham beredar
(X3) lembaga atau institusi dikenal sebagai

kepemilikan institusional  (Mardianto,

2020).
Manajemen Mengelola laba dengan metode tertentu Mengguanakan  Model  Jones Rasio
Laba disebut manajemen laba (Agustin & Modified dengan discretionary
YY) Widiatmoko, 2022). accruals =

TAC = Nlit— CFOit

TACUTAt-1 = Bl (1/ TAt-1) + p2
(AREVY TAt-1) + B3 (PPEt/ TAt-1)
+e

NDAt = al (1/TAt-1) + a2 (AREVt
- ARECYTAt-1) + o3 (PPEt / TAt-
1)

DACt = (TACt/ TAt-1) — NDAt
Table 2. Definisi operasional variable

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Data

Hasil analisis regresi berganda berikut menunjukkan bagaimana variabel independen
memengaruhi variabel dependen, yaitu kualitas audit, perencanaan pajak, dan kepemilikan

institusional, pada manajemen laba. Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1| (Constant) -513 134
Perencanaan Pajak ,583 ,156
Kualitas Audit -,003 ,016
Kepemilikan Institusional ,068 ,057

Table 3. Hasil Uji Regresi
Sumber : data diolah penulis (2024)
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Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh model persamaan regresinya sebagai berikut :
Y =(0,513) + 0,583x; + (0,003 x,) + 0,068x3 +e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan yaitu:

a) Manajemen laba dipengaruhi positif oleh variabel perencanaan pajak. Adanya nilaia regresi
positif memperlihatkan adanya korelasi satu arah antara variabel perencanaan pajak dengan
variabel manajemen laba. Jika dapat diasumsikan bahwa nilai seluruh variabel bebas lainnya
akan tetap sama, kesimpulan ini memperlihatkan bahwa manajemen laba akan bertambah,

b) Kualitas audit mempengaruhi earning management secara negatif artinya bahwa semakin
tinggi kualitas audit maka semakin rendah tingkat manajemen laba pada perusahaan. Kualitas
audit dapat memperkuat opini dan keyakinan pada laporan keuangan pada perusahaan yang di
terbitkan sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit menurun dan manajemen
laba juga menurun,

c) Kepemilikan institusional memiliki koefisien earning management yang positif, artinya bahwa
Besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga pada perusahaan
manufaktur di indonesia yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 dapat dijadikan sebagai
pengawasan yang efektif untuk mengurangi tindak oportunis manajemen dalam melakukan
manajemen laba.

Selain itu, hasil uji t ini digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara parsial

memengaruhi variabel dependen. Tabel 4 berikut menunjukkan hasil uji statistik t:

Model t Sig.

1| (Constant) -3,833 ,000
Perencanaan Pajak 3,747 ,000
Kualitas Audit -,182 ,856
Kepemilikan Institusional | 1,187 ,239

Table 4. Hasil Uji t
Sumber : data diolah penulis (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas menunjukkan bahwa pengaruh berpengaruh jika t hitung lebih
besar dari t tabel dan tidak berpengaruh jika t hitung kurang dari t tabel. Variabel x; memiliki nilai

0,000 jika standar signifikan 0,05. Oleh karena itu, 0,000 lebih kecil dari standar signifikan, sehingga

Arianti & Siarwi, 2024
DOI: 10.37478/als.v14i02.4488



Ms:s e-ISSN 2722-632w
R

SCIENTIFIC JOURNAL OF ECONOMICS, MANRGEMENT, BUSINESS, AND ACCOUNTING
e-journal.uniflor.ac.id/indexsphp./analisis  V0L. 14 NO. 02 YEAR OF 2024

PUBLISHED BY.
A FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS FLORES UNIVERSITY

uji hipotesis diterima jika nilai signifikan lebih kecil dari standar signifikan. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa manajemen laba sangat dipengaruhi oleh perencanaan pajak. Untuk variabel kualitas audit, nilai
signifikansi sebesar 0,856 dan standar signifikan sebesar 0,05. Oleh karena itu, jika nilai signifikan
lebih besar dari standar signifikan, uji hipotesis tidak diterima. Jadi, kualitas audit tidak mempengaruhi
manajemen laba. Sedangkan variabel kepemilikan institusional memiliki nilai signifikansi 0,239
dengan standar signifikan 0,05. Oleh karena itu, nilai signifikansi 0,239 lebih besar dari standar
signifikan, sehingga uji hipotesis tidak diterima. Jadi, manajemen laba tidak terpengaruh oleh

kepemilikan institusional.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

Tabel hasil uji t menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Jika perusahaan memiliki pajak yang harus ditanggung perusahaan besar maka laba yang akan
didapatkan oleh perusahaan semakin kecil. Hal ini perusahaan dapat melakukan manajemen laba
dengan cara penghindaran pajak, sehingga laba yang didapatkan semakin banyak dan membuat
investor tertarik melakukan investasi ke perusahaan tersebut karena memiliki keuntungan yang besar
(Arianti, 2022). Berdasarkan teori agensi bahwa ini terjadi karena semua bisnis ingin membayar biaya
serendah mungkin, pajak dianggap sebagai beban perusahaan. Manajer mengubah laporan keuangan
mereka agar mereka dapat membayar pajak sekecil mungkin untuk menghindari pembayaran pajak
yang berlebihan. Jumlah pajak yang harus dibayarkan berkorelasi positif dengan laba yang dihasilkan.
Seberapa besar laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan adalah salah satu cara perencanaan
pajak.

Studi oleh Erawati & Lestari (2019), Pebriyani & Lahaya (2023), Ramadhani & Haryati (2023),
dan Permatasari et al. (2024) menemukan bahwa perencanaan pajak meningkatkan manajemen laba.
Ini berarti semakin sering perusahaan melakukan perencanaan pajak, semakin baik manajemen laba
perusahaan. Perencanaan pajak yang tinggi dapat memberikan peluang besar bagi bisnis untuk
mengambil tindakan manajemen laba. Manajemen laba dan perencanaan pajak memiliki tujuan yang

sama, yaitu mencapai profit.
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4.2.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, jadi uji hipotesis tidak diterima (ditolak) artinya hipotesis yang menyatakan kualitas
audit memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba ditolak. Ukuran KAP dan auditor spesialis
industri sebagai pengawas laporan keuangan tidak dapat menghambat manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi seberapa besar atau kecil perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI melakukan manajemen laba. Jasa auditor eksternal yang berkualitas
tinggi hanya digunakan untuk menarik investor dan mungkin tidak menghasilkan hasil yang baik.
Beradasarkan teori agensi menunjukkan bahwa hal ini terjadi karena KAP yang memiliki reputasi baik
pasti akan menjaga atau mempertahankan nama baiknya dengan menjalankan proses audit yang efisien
serta efektif. Investor juga percaya bahwa laporan keuangan yang diaudit oleh KAP Big 4 lebih
dipercaya daripada yang diaudit oleh KAP non Big 4. Namun, layanan auditor eksternal yang
berkualitas tinggi hanya untuk menarik investor, dan mungkin ada pihak yang tidak berintegritas
bahkan jika auditor tersebut berasal dari KAP yang berkualitas tinggi.

Studi sebelumnya oleh Erawati & Lestari (2019); Agustin & Widiatmoko, (2022); Permatasari
et al. (2024) menemukan bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi manajemen laba. Sebaliknya,
tingkat audit yang lebih baik terkait dengan tingkat manajemen laba perusahaan yang lebih rendah.
Kualitas audit dapat meningkatkan pendapat dan keyakinan tentang laporan keuangan perusahaan.
Keterampilan auditor KAP big four dan sikap independensi yang tinggi dapat membantu

mengidentifikasi manajemen laba dalam laporan keuangan perusahaan.

4.2.3 Pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, karena kepemilikan saham institusional tidak dapat mengontrol kinerja
manajemen karena kebijakan perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba, tindakan
manajemen laba tidak dipengaruhi oleh kepemilikan saham institusional yang tinggi. Kepemilikan
institusional dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba yang dapat diterapkan oleh perusahaan
karena kepemilikan saham merupakan sumber kekuatan yang dapat digunakan untuk mendukung atau

sebaliknya. Kepemilikan institusional sangat penting dalam memantau manajemen, karena
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kepemilikan institusional dianggap dapat secara efektif memantau setiap keputusan yang dibuat oleh

manajer. Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang memiliki kepemilikan institusional yang lebih
besar akan memiliki tingkat pengawasan dan kontrol yang lebih tinggi. Akibatnya, tingkat pengawasan
yang tinggi ini akan menghambat manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan earning
management. Disatu sisi, pihak institusional akan mendorong manajer untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan untuk menjadi lebih efektif dan lebih baik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syofnita et al. (2023); Pebriyani &
Lahaya (2023) menemukan bahwa kepemilikan saham institusional mempengaruhi manajemen laba.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pihak yang memiliki kepemilikan saham institusional tidak dapat

mengontrol kinerja manajemen dalam melaksanakan kebijakan perusahaan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil uji dan pembahasan serta hipotesis yang telah di uraikan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Sedangkan
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba secara signifikan dan variabel kepemilikan
saham institusional tidak mempengaruhi manajemen laba secara signifikan.

Implikasi dalam penelitian ini dapat diuraikan khususnya pada pihak Otoritas Jasa Keuangan
untuk meningkatkan fungsi pengawasan atas praktik manajemen laba oleh perusahaan terdaftar di
Bursa Efek Indonesia serta meningkatkan kebijakan dalam penguatan tata kelola perusahaan dalam
rangka perlindungan investor.

Penelitian ini mendapat keterbatasan dalam pengamatan periode yang digunakan relative pendek
yaitu 5 tahun dari tahun 2017-2021, pada kajian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang
konsisten terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan
peneliti untuk peneliti berikutnya memungkinkan dapat menambah waktu yang digunakan lebih dari
5 tahun atau memperpanjang waktu yang diteliti. Diharapkan menggunakan sampel dari sektor lain
dengan variabel independen yang berbeda dan menambah jumlah total sampel yang dianggap dapat
memepengaruhi manajemen laba untuk memeperkaya penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan data ESG yang dikeluarkan oleh lembaga pemeringkat untuk mengujinya terhadap

manajemen laba.
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